
 

64 

BAB VI 

SIMPULAN,  IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

1. Pandangan Masyarakat Mengenai Upacara Adat Maras Taun Di Desa 

Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung Ditinjau Dari 

Hukum Islam 

Pandangan yang berkembang di Desa Bantan Kecamatan 

Membalong Kabupaten Belitung mengenai Upacara Adat Maras Taun 

yaitu hampir semua masyarakatnya percaya akan mitos tersebut. Dominan 

masyarakat yang masih percaya akan mitos adat Maras Taun adalah orang 

yang sudah berumur atau bisa dikategorikan sudah Tua. Zaman memang 

sudah modern, tetapi pandangan masyarakat mengenai adat Maras Taun 

masih sangat melekat akan mitos-mitos. Akan tetapi, ada beberapa yang 

tidak mempercayai akan  mitos tersebut. Masyarakat beranggapan bahwa 

jodoh, maut dan rezeki sudah ada yang menetukan yaitu Allah SWT.  

2. Makna Upacara Adat Maras Taun Di Desa Bantan Kecamatan 

Membalong Kabupaten Belitung Ditinjau Dari Hukum Islam 

Makna dari Upacara Adat Maras Taun yang diselenggarakan Di 

Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung Ditinjau Dari 

Hukum Islamlebih kepada ungkapan rasa syukur atas segala limpahan 

yang telah diberikan oleh Allah SWT. Makna adat Maras Taun bagi 

masyarakat yaitu sebagai tempat silahturahmi, saling membantu satu sama 



65 

 

lain dan sebagai tempat untuk membersihkan desa dari ancaman mara 

bahaya. Ancaman yang ditimbulkan jika tidak dilaksanakan adat Maras 

Taun Desa menjadi tidak aman, tanah menjadi tidak subur, air laut 

gelombang tinggi, angin kencang dan lain-lain yang tentunya merugikan 

Desa.  

 

B. Implikasi  

Implikasi penelitian tentang pandangan masyarakat mengenai upacara 

adat Maras TaunDi Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung 

Ditinjau Dari Hukum Islam dapat menjadi reverensi bahwa warisan adat 

istiadat tentang Upacara adat Maras Taun masih sangat kental dan masih 

menjadi kepercayaan masyarakat Belitung. Sebagian pola pikir masyarakat 

sudah berkembang, terbukti jika dilaksanakan Upacara Adat Maras Taun 

banyak masyarakat yang keluar masuk Desa, berpergian jauh dan bahkan ada 

yang sudah berkerja. Adat  Maras Taun sampai sekarang masih menjadi 

simbol adat bagi masyarakat Belitung. Setiap perayaan Maras Taun selalu 

meriah dan dihadiri oleh wisatawan luar negeri.  

 

C. Saran  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kepala Desa harus tetap menjaga dan melestarikan Adat istiadat Maras 

Taun di Desa Bantan Kecamatan Membalong Kabupaten Belitung.  

2. Masyarakat Seharusnya menjaga dan ikut melestarikan adat istiadat yang 

ada di daerahnya contohnya adat Maras Taun.  
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